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ABSTRAK

Video feature Quiet Quitting: The Balance Within menjelaskan fenomena quiet quitting, di mana
karyawan bekerja sesuai batas tanggung jawab tanpa usaha berlebih demi keseimbangan hidup.
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan narasi sugestif dalam naskah video ini. Metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi naskah, mengkaji penerapan
narasi sugestif dalam Three-Act Structure (pengenalan, pengembangan, resolusi). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa narasi sugestif efektif membangun keterhubungan emosional dengan audiens
melalui diksi bermakna, majas (metafora, personifikasi, hiperbola), serta visual yang memperkuat
pesan naratif. Babak pengenalan memperkenalkan fenomena quiet quitting melalui pengalaman
individu, babak pengembangan menggambarkan dampak psikologis pekerja, dan babak resolusi
menyajikan perspektif ahli sebagai solusi. Penelitian ini menegaskan bahwa narasi sugestif dapat
meningkatkan pemahaman audiens terhadap isu sosial dan memperdalam keterlibatan emosional
mereka terhadap cerita.

Kata Kunci: quiet quitting, narasi sugestif, penulisan naskah, storytelling, video feature.

ABSTRACT

The feature video Quiet Quitting: The Balance Within explores the quiet quitting phenomenon, where
employees work within their responsibilities without extra effort for work-life balance. This study
analyzes the use of suggestive narration in its script. A qualitative descriptive analysis with a script
study approach examines its application within the Three-Act Structure (introduction, development,
resolution). The findings show that suggestive narration effectively enhances audience engagement
through meaningful diction, figures of speech (metaphor, personification, hyperbole), and visuals that
reinforce the narrative. The introduction presents quiet quitting through personal experiences, the
development illustrates its psychological impact on workers, and the resolution offers expert insights as
solutions. This study confirms that suggestive narration strengthens audience comprehension of social
issues and deepens emotional connection to the story.

Keywords: quiet quitting, suggestive narration, scriptwriting, storytelling, feature video.

PENDAHULUAN

Fenomena quiet quitting semakin banyak dibicarakan dalam lingkungan Kkerja
modern, terutama di era pasca-pandemi yang membawa perubahan besar dalam pola kerja
dan keseimbangan hidup para pekerja. Istilah ini merujuk pada kondisi di mana karyawan
tetap bekerja sesuai dengan deskripsi pekerjaan mereka tanpa memberikan usaha
tambahan yang melebihi ekspektasi (Dwyer, 2025). Berbeda dengan pengunduran diri
konvensional, quiet quitting lebih mengarah pada sikap membatasi keterlibatan dalam
pekerjaan dan hanya memenuhi kewajiban tanpa dorongan untuk berkontribusi lebih.
Fenomena ini muncul sebagai respons terhadap tekanan kerja yang berlebihan, ekspektasi
yang tidak realistis, serta kurangnya penghargaan dan apresiasi terhadap karyawan. Dalam
banyak Kkasus, quiet quitting menjadi pilihan bagi individu yang merasa bahwa
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pekerjaannya tidak lagi memberikan kepuasan atau imbalan yang sepadan dengan usaha
yang diberikan (Linke & Brune, 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi semakin meningkat. Banyak pekerja yang mulai
menyadari pentingnya menjaga kesehatan mental, mengurangi stres, dan menciptakan
batasan yang jelas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sebelumnya, budaya kerja
sering kali didominasi oleh hustle culture, yaitu keyakinan bahwa keberhasilan hanya dapat
dicapai melalui kerja keras tanpa batas, bahkan jika harus mengorbankan waktu istirahat
dan kehidupan sosial. Namun, dengan meningkatnya kesadaran akan kesehatan mental dan
kesejahteraan karyawan, banyak pekerja yang mulai menolak konsep ini dan memilih untuk
menjaga keseimbangan hidup mereka. Dalam konteks ini, quiet quitting bukan sekadar tren
sesaat, tetapi cerminan dari perubahan pola pikir dalam dunia kerja yang semakin
menekankan pentingnya keberlanjutan dan kesejahteraan dalam jangka panjang (Jaradat
etal, 2025).

Video feature Quiet Quitting: The Balance Within diciptakan untuk menggambarkan
fenomena ini secara lebih mendalam melalui pendekatan naratif yang kuat. Karya ini
menyajikan pengalaman nyata pekerja yang mengalami quiet quitting dan bagaimana
mereka berusaha menemukan kembali makna dalam pekerjaan mereka. Dengan
menggunakan narasi sugestif, video ini tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga
membangun keterikatan emosional dengan audiens. Narasi sugestif merupakan teknik
penyampaian cerita yang bertujuan untuk mempengaruhi perasaan dan pikiran audiens
melalui penggunaan bahasa yang menggugah emosi. Dalam video feature ini, teknik
tersebut diterapkan melalui pemilihan diksi yang kaya makna, penggunaan majas seperti
metafora dan hiperbola, serta penyusunan alur cerita yang menggambarkan perjalanan
psikologis para pekerja yang mengalami quiet quitting (Pietroni & Pietroni, 2025).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi naskah. Penelitian ini berfokus pada bagaimana narasi sugestif
diterapkan dalam Three-Act Structure, yaitu struktur tiga babak yang terdiri dari
pengenalan, pengembangan, dan resolusi (Rahman et al., 2025). Babak pengenalan dalam
video ini menampilkan gambaran awal tentang quiet quitting melalui pengalaman individu
yang mulai merasa kehilangan keterlibatan dalam pekerjaan mereka. Babak pengembangan
mengeksplorasi dampak psikologis dari fenomena ini serta bagaimana pekerja beradaptasi
dengan perubahan tersebut. Sementara itu, babak resolusi menyajikan perspektif dari
seorang ahli yang memberikan wawasan dan solusi mengenai bagaimana pekerja dapat
menemukan keseimbangan dalam kehidupan profesional mereka (Halperin et al., 2025).

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat fenomena quiet quitting
bukan hanya terjadi pada individu tertentu tetapi telah menjadi bagian dari dinamika kerja
global. Banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam mempertahankan karyawan yang
merasa tidak lagi memiliki motivasi untuk bekerja lebih dari yang diharapkan. Di sisi lain,
pekerja juga menghadapi dilema antara menjaga stabilitas finansial dan mencari pekerjaan
yang memberikan kepuasan emosional (X. Li et al.,, 2024). Dengan memahami bagaimana
narasi sugestif dapat digunakan untuk membangun pemahaman yang lebih dalam
mengenai fenomena ini, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan media edukatif yang lebih efektif dalam menyampaikan isu-isu sosial di
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lingkungan kerja (LI, 2023).

Dalam dunia industri kreatif, penggunaan storytelling dalam menyampaikan pesan
sosial telah terbukti menjadi metode yang efektif. Video feature sebagai salah satu bentuk
jurnalisme visual memiliki kekuatan untuk menggambarkan realitas sosial secara lebih
mendalam dibandingkan dengan format berita biasa. Dengan menggabungkan elemen
dokumentasi, wawancara, dan storytelling, video feature dapat membangun keterlibatan
emosional yang lebih kuat dengan audiens (Buongiorno et al.,, 2024). Dalam konteks Quiet
Quitting: The Balance Within, penggunaan storytelling dengan pendekatan narasi sugestif
menjadi strategi utama dalam menyampaikan pesan kepada audiens. Alih-alih hanya
memberikan data dan fakta mengenai quiet quitting, video ini menyajikan kisah yang dapat
menggugah perasaan dan membuat audiens merenungkan makna dari keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Seyfioglu et al., 2023).

Selain itu, fenomena quiet quitting juga memiliki implikasi yang luas terhadap dunia
kerja secara keseluruhan. Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa keterlibatan
karyawan yang rendah dapat berdampak pada produktivitas perusahaan. Ketika karyawan
merasa bahwa upaya mereka tidak dihargai, mereka cenderung mengurangi inisiatif dan
kontribusi mereka terhadap perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan inovasi,
kurangnya kolaborasi dalam tim, serta meningkatnya angka pergantian karyawan. Oleh
karena itu, memahami bagaimana quiet quitting terjadi dan bagaimana cara mengatasinya
menjadi langkah penting bagi organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih
sehat dan berkelanjutan.

Video feature ini tidak hanya ditujukan bagi pekerja yang mengalami quiet quitting,
tetapi juga bagi perusahaan dan manajer yang ingin memahami bagaimana cara
meningkatkan keterlibatan karyawan. Dengan menyajikan perspektif dari berbagai pihak,
mulai dari pekerja yang mengalami fenomena ini hingga pandangan seorang ahli, video ini
berusaha memberikan wawasan yang seimbang mengenai penyebab dan dampak dari quiet
quitting. Selain itu, solusi yang ditawarkan dalam video ini dapat menjadi inspirasi bagi
pekerja untuk menemukan kembali motivasi mereka dalam bekerja dan bagi perusahaan
untuk menciptakan budaya kerja yang lebih inklusif dan suportif (Ghermi et al., 2024).

Dalam era digital, distribusi konten audiovisual menjadi lebih luas dan mudah
diakses. Dengan memilih YouTube sebagai platform utama untuk menayangkan video
feature ini, diharapkan pesan yang disampaikan dapat menjangkau audiens yang lebih luas.
YouTube merupakan salah satu platform dengan jumlah pengguna terbesar di dunia, yang
memungkinkan video ini ditemukan oleh individu yang mencari informasi mengenai quiet
quitting atau isu-isu terkait keseimbangan kerja dan kehidupan. Dengan memanfaatkan
strategi Search Engine Optimization (SEO) dan promosi melalui media sosial, video ini dapat
menarik lebih banyak audiens yang tertarik pada topik ini (Domingues et al., 2024).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam
menyampaikan pesan sosial melalui media visual, khususnya dalam penggunaan narasi
sugestif dalam video feature. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman
yang lebih luas mengenai bagaimana storytelling dapat digunakan sebagai alat komunikasi
yang mampu membangun empati dan kesadaran sosial. Dengan semakin berkembangnya
industri kreatif, pemahaman mengenai teknik penulisan naskah yang efektif akan menjadi
nilai tambah bagi para kreator dalam menciptakan konten yang memiliki dampak signifikan
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terhadap audiensnya.

Penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap kajian akademik mengenai quiet
quitting dan penulisan naskabh, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi dunia industri
kreatif dan lingkungan kerja. Dengan memahami bagaimana narasi sugestif dapat
membangun keterhubungan emosional antara cerita dan audiens, penelitian ini dapat
membantu dalam pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam
menyampaikan pesan sosial melalui media visual. Hal ini semakin relevan dalam era di
mana informasi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga melalui berbagai
format multimedia yang dapat menjangkau audiens dengan cara yang lebih mendalam dan
berkesan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk menganalisis penerapan narasi sugestif dalam penulisan naskah video feature Quiet
Quitting: The Balance Within. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap struktur narasi dan bagaimana teknik penulisan naskah
memengaruhi keterlibatan serta pemahaman audiens. Fokus utama penelitian ini adalah
bagaimana narasi sugestif diterapkan dalam Struktur Tiga Babak (Three-Act Structure),
yaitu pengenalan, pengembangan, dan resolusi, serta bagaimana elemen-elemen bahasa
digunakan untuk membangun hubungan emosional dengan audiens (Wang et al., 2024).

Penelitian ini berfokus pada analisis naskah, yaitu dengan mengkaji teks dalam
naskah video feature sebagai sumber data wutama. Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi pola narasi, pemilihan diksi, serta penggunaan majas seperti metafora,
personifikasi, dan hiperbola yang mendukung penceritaan. Selain itu, storyboard dan
transkrip voice-over juga digunakan sebagai bahan pendukung dalam penelitian ini guna
memahami bagaimana narasi dalam naskah diterapkan dalam bentuk visual dan audio
(Ghermi et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis teks terhadap naskah yang
digunakan dalam video feature. Data yang dikumpulkan mencakup struktur cerita, pilihan
kata, dan penyusunan narasi yang bertujuan untuk membangun keterlibatan emosional
audiens. Setiap bagian dari naskah dikategorikan berdasarkan peranannya dalam
membentuk alur cerita, serta dampaknya dalam menyampaikan pesan terkait fenomena
quiet quitting.

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content
analysis) untuk mengevaluasi struktur naratif yang digunakan dalam setiap babak naskah.
Analisis dilakukan dengan membagi naskah ke dalam tahapan pengenalan, pengembangan,
dan resolusi, lalu menelaah bagaimana setiap bagian membangun daya tarik emosional dan
kognitif bagi audiens. Proses ini dilakukan dengan cara menyoroti penggunaan narasi
sugestif yang mempengaruhi interpretasi dan pemahaman audiens terhadap fenomena
yang dibahas (Moreno-ortiz, 2025).

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
peran narasi sugestif dalam penceritaan audiovisual, khususnya dalam meningkatkan
pemahaman audiens terhadap isu sosial seperti quiet quitting. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan praktik penulisan naskah dan
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memberikan rekomendasi bagi kreator media untuk meningkatkan efektivitas narasi dalam
produksi audiovisual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Research Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan narasi sugestif dalam
naskah video feature Quiet Quitting: The Balance Within berperan penting dalam
membangun keterlibatan emosional audiens. Analisis terhadap struktur tiga babak dalam
naskah menunjukkan bahwa setiap bagian memiliki elemen naratif yang dirancang untuk
menggambarkan pengalaman pekerja yang mengalami quiet quitting.

Pada babak pengenalan, narasi menyajikan gambaran awal tentang karakter utama
yang merasa kehilangan makna dalam pekerjaannya. Diksi yang digunakan dalam bagian
ini menggambarkan keterasingan dan kebingungan yang dialami oleh pekerja. Visual yang
mendukung narasi ini menampilkan karakter utama di tengah keramaian kota, tetapi
dengan ekspresi yang kosong, memberikan efek bahwa meskipun secara fisik ia hadir,
secara emosional ia merasa terputus dari lingkungannya (C. Li, 2025).

Pada babak pengembangan, video feature ini mulai mengeksplorasi lebih dalam
tentang penyebab quiet quitting. Narasi dalam bagian ini membahas faktor internal dan
eksternal yang menyebabkan pekerja kehilangan keterikatan dengan pekerjaannya.
Penggunaan majas seperti metafora dan personifikasi memperkuat efek sugestif dari
narasi, membantu audiens memahami bahwa quiet quitting bukan sekadar fenomena yang
muncul begitu saja, tetapi merupakan hasil dari proses panjang yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor (Sapnirund, 2017).

Babak resolusi dalam video ini menampilkan wawasan dari seorang ahli yang
membahas bagaimana individu dapat menemukan kembali keseimbangan dalam hidup dan
pekerjaan mereka. Narasi dalam bagian ini dibuat lebih optimis dengan penggunaan diksi
yang memberikan harapan dan solusi kepada audiens. Selain itu, visual dalam babak ini
beralih ke warna yang lebih hangat dan pencahayaan yang lebih terang, mencerminkan
transisi dari ketidakpastian menuju pemahaman dan penerimaan (Kanokpermpoon, 2025).

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa narasi sugestif dapat meningkatkan
keterlibatan emosional audiens dalam memahami fenomena sosial seperti quiet quitting.
Teknik storytelling yang digunakan dalam naskah tidak hanya menyampaikan informasi
tetapi juga membangun pengalaman yang dapat dirasakan oleh audiens secara emosional.

Discussion Temuan dalam penelitian ini menggarisbawahi pentingnya narasi
sugestif dalam menciptakan dampak emosional yang kuat dalam storytelling audiovisual.
Narasi sugestif memungkinkan audiens untuk terhubung dengan cerita secara lebih
mendalam, tidak hanya melalui informasi yang disampaikan tetapi juga melalui emosi yang
ditanamkan dalam setiap adegan. Dalam konteks video feature Quiet Quitting: The Balance
Within, teknik ini terbukti efektif dalam menggambarkan kompleksitas pengalaman pekerja
yang mengalami quiet quitting.

Salah satu faktor utama yang membuat narasi sugestif efektif dalam video ini adalah
pemilihan diksi yang kuat dan emosional. Penggunaan kata-kata yang memiliki makna
mendalam, seperti “diam-diam menyerah” atau “kehilangan arah,” memberikan efek
psikologis yang memperkuat keterlibatan audiens dalam cerita. Selain itu, penggunaan
majas seperti metafora, personifikasi, dan hiperbola berperan dalam membangun
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gambaran mental yang lebih jelas dan memperkuat makna yang ingin disampaikan (Hassan,
2025).

Selain narasi, visual dalam video ini juga memainkan peran penting dalam
memperkuat pesan yang disampaikan. Perubahan tone warna dari gelap di awal hingga
lebih terang di bagian akhir memberikan representasi visual dari perjalanan emosional
karakter utama. Teknik ini membantu audiens merasakan transformasi yang terjadi dalam
cerita, menciptakan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena quiet quitting
(Borges Jelinic et al., 2025).

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti bagaimana audio, khususnya musik latar,
berkontribusi dalam memperkuat efek narasi sugestif. Musik dengan tempo lambat dan
nada minor pada bagian awal menciptakan suasana yang melankolis, mencerminkan
perasaan kehilangan dan keterasingan yang dialami karakter utama (Fernandi, 2025).
Seiring dengan berkembangnya cerita, musik berubah menjadi lebih dinamis,
mencerminkan proses pemahaman dan penyelesaian masalah yang dialami oleh karakter
utama (Ersoy, 2016).

Dari perspektif distribusi, penggunaan platform digital seperti YouTube menjadi
pilihan strategis untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan teknik
Search Engine Optimization (SEQ), video ini memiliki peluang lebih besar untuk ditemukan
oleh individu yang mencari informasi tentang quiet quitting atau keseimbangan kerja dan
kehidupan. Selain itu, interaksi yang terjadi melalui komentar dan diskusi di media sosial
juga dapat memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana audiens menanggapi pesan
yang disampaikan dalam video ini (Momeni et al., 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa narasi sugestif dalam penulisan naskah
video feature memiliki peran yang sangat signifikan dalam membangun keterlibatan
emosional audiens. Teknik storytelling yang digunakan dalam video ini memungkinkan
audiens untuk tidak hanya memahami fenomena quiet quitting secara rasional tetapi juga
merasakannya secara emosional. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan narasi
sugestif dalam media audiovisual dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran terhadap isu-isu sosial dan membantu audiens untuk memahami kompleksitas
realitas yang mereka hadapi(Hart & Hart, 2025).

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang bagaimana
narasi sugestif dapat digunakan dalam produksi media untuk menciptakan dampak yang
lebih besar terhadap audiens. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi kreator konten, akademisi, dan praktisi media dalam mengembangkan strategi
komunikasi yang lebih efektif dan berbasis storytelling (Owen & Lyon, 2025).

SIMPULAN
Penemuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan narasi sugestif
dalam naskah video feature Quiet Quitting: The Balance Within memegang peran penting
untuk meningkatkan keterlibatan dan hubungan emosional audiens. Melalui penerapan
Struktur Tiga Babak yang berisikan pengantar, pengembangan, dan penyelesaian, naskah
dapat secara efektif menyampaikan kompleksitas fenomena quiet quitting, serta membuat
audiens tidak hanya memahaminya secara kasat mata namun juga memiliki pengalaman
emosional pada saat menyaksikannnya.
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Penelitian ini menemukan bahwa pilihan diksi, penggunaan kiasan (metafora,
personifikasi, dan hiperbola) dan teknik penyampaian cerita yang terstruktur telah
berpengaruh secara signifikan terhadap kedalaman narasi. Bagian pendahuluan telah
berhasil membangun landasan emosional dengan menyajikan perjuangan sang protagonist.
Fase pengembangan mengeksplokasi berbagai faktor penyebab dan karakteristik dari
fenomena quiet quitting dengan menggunakan pilihan bahasa yang mendalam dan memacu
proses berpikir. Terakhir, penyelesaian memberikan perspektif yang konstruktif dengan
menyajikan wawasan ahli dan solusi potensial, mendorong audiens untuk merenungkan
hubungan dengan pekerjaan dan keseimbangan dalam hidup. Selain narasi, elemen visual,
desain suara, dan teknik penyuntingan memperkuat dampak yang diciptakan oleh cerita.
Transisi intonasi dan visual yang gelap dan berat selanutnya berubah menjadi gambaran
yang cerah dan bahagia mewakilkan perjalanan emosional sang tokoh utama. Sementara
itu, penggunaan musik dan tempo yang strategis mendukung keterlibatan dan pemahaman
audiens.

Penelitian ini memberikan wawasan yang bermanfaat bagi praktisi media, kreator
konten, dan penulis naskah yang bertujuan untuk mengemabngkan penyampaian cerita
audiovisual yang memiliki efek kuat. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya narasi
sugestif dalam membentuk persepsi audiens dan meningkatkan kesadaran akan isu-isu
sosial. Di masa mendatang, penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana berbagai bentuk
media audiovisual, seperti dokumenter atau video kampanye sosial, dapat
mengimplementasikan narasi sigestif untuk pengaruh yang lebih besar. Selain itu,
penelitian lebig lanjut tentang penerimaan pesan oleh audiens dan dampak jangka panjang
dari penyampaian nararif terhadap perubahan perilaku dapat memperdalam pemahaman
kita tentang bagaimana media mempengaruhi kesadaran publik untuk pengambilan
keputusan.

Dengan memanfaatkan narasi sugestif, pencipta konten media dapat
mengembangkan cerita yang tidak hanya memberi informasi tetapi juga beresonansi secara
mendalam dengan audiens, menumbuhkan pola pikir kritis dan keterlibatan emosional.
Temuan pada studi ini menunjukan bahwa narasi yang disusun dengan baik dapat
mengubah fenomena yang kompleks menjadi pengalaman yang menarik dan relevan, serta
menjadikan sarana yang ampuh untuk pendidikan, advokasi, dan dialog yang bermakna.
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